BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERDAP HOMOSEKSUAL SEBAGAI ALASAN
PERCERAIAN DI DESA BANDANG LAOK KECAMATAN KOKOP
KABUPATEN BANGKALAN

A. Deskrispsi Homoseksual Sebagai Alasan Perceraian di Desa Bandang Laok
Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan

Homoseksual dapat dijadikan sebagai alasan perceraian disebabkan dapat
beresiko sangat besar terhadap istrinya, dimana istrinya biasa ditelantarkan
lantaran suaminya tidak menyukai istrinya, sebab dalam perasaannya ia merasa
sebagai wanita sementara organ tubuh laki-laki, sehingga ia lebih simpati dan
menyukai orang yang sejenis dengan dirinya, yang pada akhirnya istripun akan
menjadi korban dari prilakunya. Selain itu, perbuatan homoseks pun merupakan
perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah dan termasuk dosa besar, bahkan
homoseks jauh lebih hina dari pada perzinahan. Dan juga homoseks merupakan
kuburukann paling besar yang dilakukan oleh kaum luth setelah kemusyrikan.'

Dari segi pendekatan konsep, tujuan dari suatu pernikahan ialah untuk
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban

anggota keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin yang

! Sudirman Tebba, ayat-ayat seks, (Ciputat: Pustaka Irvan, 2006), 122.
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disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah
kebahagiaan yakni kasih sayang antara anggota keluarga.’

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Suami Homoseksual Sebagai Alasan Perceraian
di Desa Bandang Laok Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan

Pada bagian ini penulis akan menganalisis menurut perspektih figih
masalah perceraian yang disebabkan suami kelainan seks (homoseks) yang ada di
desa bandang laok kokop bangkalan Madura, Dari kasus perceraian yang ada
tentang ketidak mampuan suami dalam memberikan nafkah batin terhadap istri
yang disebabkan suami mempunyai kelainan sek (homoseksual). Yang mana
sama-sama diketahui bahwa hidup dalam berumah tangga tidak hanya cukup
dengan nafkah lahir saja, melainkan juga nafkah batin yang sangat berpengaruh
terhadap keharmonisan keluarga.

Penulis melihat permasalahan dari segi hukum islam yaitu yang terdapat
pada buku Masa’il Al-Figh karya DR. H. Mahjuddin, M.Pd.I, bahwasanya
ganjaran hukum bagi pelaku homoseksual yaitu: Hukuman bagi pelaku
homoseksual adalah hukuman rajam bila ia sudah kawin, dan hukuman dera
seratus kali bila ia belum pernah kawin. Ada juga pendapat Imam Syafi’l bahwa

pelaku homoseksual diberikan hukuman mati baik ia sudah kawin ataupun tidak.’

* Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2006),22.
3 Mahjuddin, Masail Al-Figh, kasus-kasus aktual dalam hukum islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012 ),
39-40
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Permasalan ini juga dilihat dari segi pendekatan figih, penulis merujuk
pada pendapat salah satu tokoh dari kalangan mazhab malikiyah yang bernama
Abu IshagAsy-Syatibi, dalam karyanya al-Muwafagat Fi Usul asy-Syari’ah,
menjelaskan (pembuat hukum yaitu Allah dan Rasulnya) dalam merumuskan
Hukum Islam mempunyai dua peringkat tujuan yaitu, tujuan utama (a/-maqasid
al-asliyah) dan tujuan pendukung (al-magqasid at tabiah).*

Sejalan dengan itu, bahwa homoseksual dapat dijadikan sebagai alasan
perceraian sebab dapat bersiko sangat besar terhadap istrinya, dimana istrinya
bisa ditelantarkan karena suaminya tidak menyukai istrinya. Sebab dalam
perasaannya ia merasa seorang wanita sementara organ tubuhnya adalah laki-
laki, sehingga ia lebih simpati dan menyukai orang yang sejenis dirinya, yang
pada akhirnya istripun menjadi menjadi korban dari prilakunya. Selain itu
perbuatan homoseksualpun perbuatan yang paling dibenci oleh Allah dan
merupakan keburukan yang paling besar setelah kemusrikan.’

Menurut Wahbah Zuhaily, sebagaimana di kutip oleh satria effendi,
secara umum terdapat kelemahan atau cacat yang dimiliki suami istri, yaitu:

1. Kelemahan atau cacat yang menjadi penghalang hubungan suami istri

(seksual), misalnya bagi laki-laki zakarnya terpotong atau inpoten.

* Satria Effendi M. Zein, problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Prenada
Media, 2005), 128.
> Sudirman Tebba, Ayat-Ayat Seks, (Ciputat: Pustaka Irvan, 2006), 122.
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Sementara wanita kemaluannya tersumbat (a/-ratqu) atau tersumbat tulang
(al-garnu).

2. Kelemahan atau cacat yang menjadi penghambat hubungaqn seksual dalam
bentuk penyakit berbahaya yang membuat lawan jenis tidak sabar hidup
bersamanya.’

Menurut Satria Effendi, sebab-sebab tersebut juga memberikan suatu hak
bagi salah satu pihak untuk menuntut cerai. Bagi istri dapat memilih khuluw’
(atau cerai gugat dalam konteks hukum Indonesia) sebagai jalan tempuh
penyelesaian hubungan pernikahan. Dan dari hal tersebut penulis dapat
menganalisis bahwa perceraian yang disebabkan oleh suami homoseksual dapat
dijadikan salah satu alasan perceraian, seperti yang telah penulis paparkan dalam
bab sebelumnya tentang permasalahan homoseksual, jika dilihat dari perspektif
figih, para ulama fikih membolehkan homoseksual dapat menjadi alasan
terjadinya perceraian. Karena seluruh umat Islam sepakat bahwa homoseksual
termasuk dosa besar. Bahkan homoseks jauh lebih menjijikan dan hina dari
perzinahan. Oleh karena itu Allah memusnahkan kaum nabi luth dengan cara

yang mengerikan. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Syu’ara’/26: 165-166.
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6 Satria Effendi M. Zein, problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Prenada
Media,2005), 129.
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Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki diantara manusia. Dan kamu

tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan

kamu adalah orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Syu’ara’/26:

165-166)

Dalam al-Quran pada surah Ash-Shaffat ayat 134-135 terdapat kisah
yang menyebutkan di mana Allah Swt, membiarkan istri nabi Luth yang seorang
lesbian ditimpakan adzab bersama kaum Luth yang mendurhakai allah lainnya.
Surah Ash-Shaffat ayat 134-135 menyebutkan:

2ol 3 5E ) (3 Tl oAbl 202 )
ingatlah diketika kami melepaskan Luth dan keluarganya semua dari
adzab yang menimpa kaumnya. Melainkan seorang wanita yang tua
(istrinya), tinggal bersama-sama orang yang ditimpakan siksa.

Maka dalam hal tersebut menganggap secara jelas bahwa homoseksual
dapat dijadikan sebagai alasan perceraian, karena pihak istri akan sangat
dirugikan, bagitu pula dengan dengan para ulama’ fikih, mereka mempunyai
pendapat masing-masing dalam masalah ini sebagaimana yang ditulis dalam
kitab Mugaranah al-Mazdhahib fi al-Figh, yaitu:

1. Hanafiyah dan Imam Malik berpendapat bahwa perceraian suami istri karena
cacat merupakan talak bain. Mereka beralasan bahwa perkawinan yang
dilaksanakan mencukupi rukun dan syaratnya, jadi apabila suami ingin
kembali kepada istrinya harus melalui akad dan mahar yang baru. Begitu juga
dengan istri mengajukan gugatan perceraian kepada hakim di pengadilan,

maka menurut Imam malik dan Imam hanafi adalah jatuh talak bain, karena

tindakan hakim tersebut berdasarkan kehendak suami juga seolah-olah suami
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sendiri menjatuhkan talaknya kepada istrinya, jadi walaupun atas insiatif istri
dapat mengajukan perceraian kepengadilan tetapi suami yang mengucapkan
talak.

. Ulama madzhab syafi’l dan hambali menganggap bahwa perceraian karena
cacat dianggap rusak akad nikahnya (fasakh) jadi bukan talak. Di dalam
fasakh itu tidaklah berpengaruh apa-apa terhadap bilangan talak yang
menjadi hak laki-laki. Artinya kalaupun dia kawin lagi dengan bekas istrinya
itu, maka ia tetap mempunyai hakpenuh talak tiga, karena di dalam fasakh
itu batal sejak adanya akad.

. Ibnu Qoyyim berkata bahwa perceraian di sebabkan cacat hukumannya
adalah fasakh, hal ini karena cacat tidak memenuhi tujuan perkawinan, yaitu
kasih sayang, maka wajid diberikan hak untuk memilih perkawinan.
Perkawinan lebih utama dari pada jual beli dan syarat-syarat dalam
perkawinan lebih patut di penuhi dari pada syarat-syarat dalam jual beli dan
kecacatan adalah penipuan yang keji.

. Ibnuh Hazm berpendapat bahwa perkawinan yang disyariatkan adalah bahwa
kedua mempelainya tidak cacat akan tetapi cacat, apapun cacatnya maka
pernikahannya batal sejak awalnya bakan tidak perlu khiyar. Suami tidak
berhak member nafkah dan tidak ada hak waris.

. Ibnu Taymiyah berkata: apabila perempuan itu memfasakh maka tidak boleh

mengambil apa-apa dari perbekalan dan jika perempuan lalu memfasakh
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sebelum memcampur maka gugur maharnya, tetapi tidak memfasakh
sesudahnya maka maharnya tidak gugur.’

Dan bila dianalisis ternyata masalah dalam perkara perceraian suami yang
kelainan sek (homoseksual) telah membuat istri menderita karena tidak
terpenuhinya nafkah batin, dan apabila mengambil pendapat dari para jumhur
ulama yang mengatakan bahwa menuntut cerai karena kecacatan (aib) suami
adalah diperbolehkan. Selain itu sebagaimana yang terdapat dalam tradisi hukum
Islam, bahwa tujuan pernikahan adalah untuk memberikan hak hubungan seksual
antara suami isteri dengan cara yang halal.® Sehingga ketika salah satu pihak
tidak mau atau tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan tuntutan salah satu
pihak yang lain, maka tujuan pernikahan sendiri sebetulnya sudah tidak tercapai.
Hal ini baru salah satu tujuan pernikahan yang ditinjau dari perspektif biologis
saja.

Belum lagi ketika dikaitkan dengan tujuan asasi sebuah pernikahan yang
hendak mencapai suatu cita keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah, tentu

akan jauh dari harapan, sebagaimana dalam firman Allah dalam surah Al-

Rum/30:21.
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7 Wahbah Zuhaili, A/-Figh al-islami wa Adilla tuhu, (Syiria, Damaskus: Dar al-Fikr, tth), juz 1X, 328-
333; lihat juga, Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, 133-134.
¥ Komaruddin Hidayat, Psikologi Beragama, (Bandung: Hikmah Populer, Mizan. 2006), 212.
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Dan di antara tanda-tandakekuasaan-nya adalah dia menciptakan istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cendrung dan merasa tentram

kepadanya, dan di jadikan-nya di antaramu kasih dan sayang.

Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- tanda bagi

kaum yang kafir. (QS. AL-Rum /30:21)

Suatu hubungan yang ternyata terdapat cacat di dalamnya, seperti dalam
kasus homoseksual tentu tidak memberikan kenyamanan kepada salah satu
pihak, baik kepada istri maupun kepada suami. Jika dari awal keduanya tidak
bias memdapatkan kenyamanan, lalu bagaimana keluaraga ini akan menjalin
sebuah hubungan keluarga yang mitsagon ghalizhan atau kekal selamanya seperti
tergambar dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentqng perkawinan.

Kemudian di analisis lebih dalam lagi, kenikmatan hubungan seks bukan
hanya hak laki-laki saja tetapi perempuan juga mempunyai hak untuk menikmati
seks saat dalam berhungan dengan suaminya. ini menunjukkan bahwa laki-laki
dan perempuan mempunyai derajat yang sama. Hal ini banyak di singgung oleh

Allah SWT. Dalam Al-Quran antara lain surah Al-hujarat ayat 13, surat Al-

Mukmin ayat 40.
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.
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Allah berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi
orang-orang yang menyesal."

Dan dari kedua ayat tersebut penulis dapat menganalisis bahwa Islam
pada dasarnya semua manusia baik laki-laki dan perempuan itu sama di hadapan
Allah. Laki-laki tidak lebih mulia dari perempuan dan sebaliknya perempuan
tidak lebih mulia dari laki-laki. Yang membedakan hanya kualitas ketaqgwaan
dan kualitas ketaqwaan tersebut tidak di tentukan oleh jenis kelamin. Dari kasus
tersebut maka penulis dapat mengkaji kembali bahwa perceraian yang di
sebabkan oleh suami yang homoseksual dapat di jadikan alasan perceraian,
seperti yang telah penulis paparkan dalam bab sebelumnya tengtang
permasalahan homoseksual, jika di lihat dari perspektif figih, para ulama figih
membolehkan homoseksual dapat menjadi alasan terjadinya perceraian. Karena
seluruh umat islam sepakat bahwa homoseksual termasuk dosa besar. Bahkan
homoseks jauh lebih menjijikan dan hina dari perzinahan. Oleh karena itu Allah
memusnahkan kaum nabi luth dengan cara yang mengerikan. Allah SWT

berfirman dalam surah Al-Syu’ara’/26: 165-166. Yang berbunyi:
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Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki diantara manusia. Dan kamu
tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan
kamu adalah orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Syu’ara’/26:
165-166).
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Menurut pengamatan penulis, pada kasus ini istri yang menuntut cerai
suaminya karena suami homoseksual yang di akibatkan ketidak mampuan suami
memberikan nafkah batin kepada istrinya, sehingga hal tersebut menimbulkan
percekcokan/perselisihan yang mengakibatkan ketidak harmunisan dalam
hubungan rumah tangga. Maka hal tersebut menjadi pemicu perceraian dalam
rumah tangga.

Karena permasalahan homoseksual sendiri adalah hal yang sangat di
benci oleh Allah, sebagaimana Allah menurunkan azab atas kaum nabi luth.
Perceraian ini menjadi solusi terakhir dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada, karena jika tidak segera diselesaikan maka akan menimbulkan masalah yang
tidak diinginkan, dimana nantinya kemungkinan besar isteri dapat nekad mencari
PIL (pria idaman lain), dan akan berdampak pada kerusakan dirinya dan
melanggar hokum Allah. Dengan demikian penulis jga sangat setuju jika istri
dapat meminta cerai kepada suaminya yang homoseksual,

Dalam hukum islam perceraian merupakan suatu perbuatan yang halal
sekaligus perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah, Dalam kasus ini suami yang
tidak mau melakukan hubungan intim dengan istrinya karena suami tersebut
adalah homoseks, sebagian ulama telah memberikan pendapatnya bahwa istri
berhak mendapatkan cumbuan dan senggama (jima’) sehingga bisa saja istri
menuntut suaminya jika suami tidak mau menjimaknya. /bnu hazn di dalam

kitabnya Al-muhallah. Mengatakan bahwa lelaki diwajibbkan menjimai istrinya
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minimal satu kali dalam satu kali suci, jika ia tidak mampu melakukannya
berarti ia sudah melanggar ketetapan Allah swt. Suami yang tidak mau
melakukan hubungan biologis dengan istrinya sendiri, berarti suami tersebut
sudah mengabulkan kewajibannya untuk memberikan nafkah batin kepada
istrinya. Jika hal ini di biarkan saja tanpa adanya solusi maka akan menimbulkan
kemadaratan bagi pihak istri sementra hukum islam sendiri lebih mengotamakan
ke maslahatan dan bertujuan untuk menghilangkan kemudharotan. Oleh karena
itu istri berhak mengajukan gugatan cerai dengan alasan suami homoseksual

yang tidak mampu memberikan nafkah batin berupa hubungan biologis.



